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1. Pendahuluan 

Pembelajaran online giat dilakukan oleh setiap penyelenggara pendidikan mulai Sekolah Dasar 
hingga perguruan tinggi selama pandemi Covid-19 melanda dunia termasuk Indonesia. Penerapan 
kebijakan Work From Home (WFH) mewajibkan pelaksanaan proses pembelajaran perlu dilakukan 
secara online atau dalam jaringan. Kegiatan  pembelajaran online  ini  dilakukan  untuk mengganti  
kegiatan  pembelajaran  secara  langsung . Oleh karena itu, penggunaan media online atau media 
berbasis multimedia merupakan salah satu solusi untuk membuat peserta didik mampu memahami 
materi pelajaran dengan baik (Mustakim, 2020).  Media yang digunakan antara lain Moodle, 
Google Classroom dan Edmodo, video konferensi baik satu arah seperti YouTube maupun dua arah 
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 This study aims to describe students' motivation to learn mathematics 
based on gender during online learning. The type of research used is 
descriptive quantitative, involving students of mathematics education 
study program through filling out a questionnaire instrument for 
learning mathematics. The data obtained were analyzed using 
descriptive statistics, then the research results obtained include: the 
mathematics learning motivation of female and male students is in the 
medium category. However, when viewed from every aspect of 
motivation to learn mathematics, female students have higher 
motivation than male students during online learning. So it is 
recommended that mathematics learning pays attention to collaboration 
based on gender. 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi belajar 
matematika mahasiswa berdasarkan gender selama pembelajaran online. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif, dengan 
melibatkan mahasiswa prodi pendidikan matematika melalui pengisian 
instrumen angket motivasi belajar matematika. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, kemudian diperoleh hasil 
penelitian antara lain: motivasi belajar matematika mahasiswa 
perempuan dan laki-laki berada pada kategori sedang. Tetapi, jika 
ditinjau dari setiap aspek motivasi belajar matematika, mahasiswa 
perempuan memiliki motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
mahasiswa laki-laki selama pembelajaran online. Sehingga 
direkomendasikan pembelajaran matematika yang memperhatikan 
kolaborasi berdasarkan gender. 
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seperti Zoom, WebEx dan Google Meet, serta alat evaluasi pembelajaran seperti Quizziz, Kahoot 
dan Google Form (Apsari, Sripatmi, Sariyasa, Maulyda, & Salsabila, 2020; Monica & Fitriawati, 
2021; Muthy & Pujiastuti, 2020; Bima, Yanuarita, & Nurcahyo, 2021).   

Pembelajaran online khususnya di perguruan tinggi seperti Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin didukung oleh Learning Management System (LMS) yang dikenal dengan Learning 
Center Area (Lentera). LMS tersebut dikembangkan dengan model virtual class yang bertujuan 
untuk membantu dosen dalam mengajar dan memudahkan mahasiswa dalam proses perkuliahan. 
Faktanya, Lentera belum sepenuhnya digunakan oleh seluruh dosen di UIN Alauddin, menurut 
pengakuan beberapa dosen “menu aplikasi pada Lentera yang digunakan masih terbatas pada absen 
dan penugasan”. Fakta lain menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kendala dalam 
pembelajaran online dihadapi mahasiswa, misalnya kendala jaringan saat menggunakan virtual 
meeting, sehingga memotivasi belajar mahasiswa menjadi tugas penting bagi dosen. Karena 
motivasi belajar sangat diperlukan untuk memperoleh hasil belajar yang baik dan maksimal (Azrai, 
Evriyani, & Prastya, 2018).   

Motivasi didefinisikan sebagai keadaan internal yang membangkitkan, mengarahkan dan 
mempertahankan perilaku (Woolfolk, 2009). Motivasi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan 
daya penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar untuk 
mencapai tujuan belajarnya (Putri Maisyarah Ammy, 2020). Sehingga disimpulkan bahwa motivasi 
belajar matematika adalah kegembiraan dalam belajar matematika. Salah satu ciri utama dari 
pembelajaran mahasiswa yang sangat menonjol adalah  adanya kemampuan dan kemauan dalam 
proses belajar dengan mengarahkan sendiri  proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan yang dia 
inginkan (Pratiwi, 2020).  

Penelitian empirik terkait motivasi pembelajaran online telah banyak dilakukan penelitian 
Khoirunnisa dan Ulfah (2021) menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik merupakan faktor utama 
yang mendorong siswa dalam belajar matematika. Pembelajaran online juga mempengaruhi 
motivasi belajar mahasiswa (Vhalery, Nur Alfilail, & Robbani., 2021),  misalnya google classroom 
(Putra & Wardika, 2021). Meta analisis yang dilakukan oleh Mandailina, Syaharuddin, Pramita, 
Ibrahim, dan Haifaturrahmah (2021), menyimpulkan bahwa pembelajaran daring dengan berbagai 
sumber belajar online mampu meningkatkan  motivasi  belajar. Kecenderungan penelitian-
penelitian sebelumnya menyelediki tentang pembelajaran online dan motivasi belajar peserta didik, 
tampak bahwa studi tentang motivasi belajar online yang dihubungkan dengan gender belum 
banyak dilakukan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi belajar 
matematika mahasiswa berdasarkan gender. 

2. Metode 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi 
belajar matematika mahasiswa berdasarkan gender. Populasi penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa 
prodi pendidikan matematika yang berjumlah 394 orang. Teknik yang digunakan untuk 
menentukan sampel penelitian yaitu probability sampling dengan menggunakan simple random 
sampling, sehingga terpilih mahasiswa sebanyak 151 orang. Selanjutnya, teknik dan istrumen 
pengumpulan data menggunakan angket, yang telah melalui uji validitas dan realibilitas. Adapun 
kisi-kisi angket motivasi belajar matematika mahasiswa disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Matematika 

No Aspek Jumlah Pertanyaan 

1 Minat 4 

2 Ketekunan dalam belajar 3 

3 Partisipasi aktif dalam belajar 4 

4 Usaha dalam belajar 3 

5 Besar perhatian dalam belajar 4 

Jumlah 18 
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 Angket motivasi belajar matematika diisi oleh mahasiswa secara online dengan menggunakan 
Google form. Setelah data diperoleh, kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
Kategorisasi disusun berdasar pada norma kategorisasi yang disusun oleh Azwar (2012)  penentuan 
motivasi belajar matematika mahasiswa yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Kategori Motivasi Belajar 

Interval Kategori Skor Penafsiran 

Skor terendah  x  µ - 1,5( ) Sangat rendah 

µ - 1,5( )  x  µ - 0,5( ) Rendah 

µ - 0,5( )  x  µ + 0,5( ) Sedang 

µ + 0,5( )  x  µ + 1,5( ) Tinggi 

µ +1,5( )  x  skor tertinggi Sangat tinggi 

  Sumber: (Azwar, 2012) 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

 Hasil analisis data motivasi belajar online matematika berdasarkan gender pada mahasiswa Prodi 
pendidikan matematika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 3. Kategori Motivasi Belajar Matematika Mahasiswa Perempuan 

No Interval Kategori Skor Frekuensi Penafsiran 

1 33  x  41 6 Sangat rendah 

2 41  x 46 26 Rendah 

3 46  x 51 40 Sedang 

4 51  x  56 47 Tinggi 

5 56  x 60 8 Sangat tinggi 

Jumlah 127  

Rata-Rata 49  

 Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa rata-rata motivasi belajar matematika mahasiswa 
perempuan sebesar 49 atau berada pada kategori sedang. Persentase tingkat motivasi belajar online 
mahasiswa perempuan yang diperoleh dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:  

 
Gambar 1. Kategori Motivasi Belajar Matematika Mahasiswa Perempuan 
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 Berdasarkan diagram pada gambar 1, diketahui bahwa dominan mahasiswa perempuan memiliki 
motivasi belajar berkategori tinggi yaitu 37% ketika proses belajar dilaksanakan secara online.  

 

Tabel 4. Kategori Motivasi Belajar Matematika Mahasiswa Laki-laki 

No Interval Kategori Skor Frekuensi Penafsiran 

1 35  x  39 1 Sangat rendah 

2 39  x 44 5 Rendah 

3 44  x 50 15 Sedang 

4 50  x  55 5 Tinggi 

5 55  x 62 1 Sangat tinggi 

Jumlah 27  

Rata-Rata 47  

 Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa rata-rata motivasi belajar matematika mahasiswa laki-laki 
sebesar 47 atau berada pada kategori sedang. Persentase tingkat motivasi belajar online mahasiswa 
laki-laki yang diperoleh dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini: 

 
Gambar 2. Kategori Motivasi Belajar Matematika Mahasiswa Perempuan 

 Berdasarkan diagram pada gambar 2, diketahui bahwa dominan mahasiswa laki-laki memiliki 
motivasi belajar berkategori sedang yaitu 56% ketika proses belajar dilaksanakan secara online. 

Tabel 5. Perbandingan Rata-rata Motivasi Belajar Matematika Mahasiswa Berdasarkan Gender 

No Aspek 
Rata-Rata 

Laki-laki Perempuan 

1 Minat 10.4 10.9 

2 Ketekunan dalam belajar 8.1 8.5 

3 Partisipasi aktif dalam belajar 11.6 12.1 

4 Usaha dalam belajar 7.3 7.4 

5 Besar perhatian dalam belajar 9.7 9.9 

 Berdasarkan tabel 5, secara keseluruahan aspek motivasi belajar matematika, mahasiswa 
perempuan lebih tinggi dari pada mahasiswa laki-laki. Menurut Hadyansah (2019) perempuan 
memiliki motivasi lebih tinggi daripada laki-laki baik secara ekstrinsik maupun intrinsik. Perempuan 
secara intrinsik lebih termotivasi daripada laki-laki ketika belajar. Oleh karena itu, dalam 
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pembelajaran matematika yang melibatkan kolaboratif perlu memperhatikan keheterogenan 
kelompok berdasarkan gender. 

 

3.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata motivasi belajar online mahasiswa perempuan 
dan mahasiswa laki-laki berada pada kategori sedang. Artinya bahwa dorongan belajar online pada 
pembelajaran matematika, mahasiswa memiliki sikap ditengah. Jika dilihat dari segi persentase 
antara mahasiswa perempuan dan mahasiswa laki-laki, motivasi belajar mahasiswa perempuan 
paling banyak yaitu sebanyak 37% berkategori tinggi. Sedangkan kategori motivasi belajar online 
untuk mahasiswa laki-laki paling banyak yaitu 56% berada pada kategori sedang. Hasil ini didukung 
oleh penelitian (Harso & Merdja, 2019; Santana, Dewi, & Budiarto, 2017) bahwa motivasi belajar 
perempuan lebih tinggi daripada motivasi belajar laki-laki. Akmalia dan Ulfah (2021) menjelaskan 
tingginya motivasi yang diperoleh dapat disebabkan berbagai faktor yang berasal dari dalam diri 
individu ataupun dari lingkungan luar. Hasil ini menunjukkan bahwa kegembiraan belajar 
matematika mahasiswa perempuan tinggi pada pembelajaran online yang dilakukan dibanding 
mahasiswa laki-laki karena keadaan setiap individu yang berbeda. Sejalan dengan pendapat Hafidz, 
Kusumaningsih, dan Aini (2019) perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan tentu memiliki 
banyak perbedaan dalam mempelajari matematika.  

Perbedaan motivasi belajar online antara mahasiswa perempuan dan laki-laki terjadi karena 
perbedaan karakteristik bawaan dari keduanya. Anita (2015) mengungkapkan bahwa perbedaan 
karakteristik tersebut berpengaruh dalam setiap aspek kehidupan yang dialami oleh setiap individu, 
tidak terkecuali motivasi belajar setiap orang. Oksara dan Nirwana (2019) juga mengungkapkan 
bahwa anak perempuan lebih suka menghabiskan waktu dalam ruangan, dan menyukai hal-hal 
secara terstruktur, sedangkan anak laki-laki lebih suka menghabiskan waktu diluar yang tidak 
terstruktur, tidak bergantung pada waktu, sehingga lebih nyaman untuk merancang permainannya 
sendiri. Akibatnya mahasiswa laki-laki kurang tertarik untuk belajar secara online sebab pada 
pembelajaran online mahasiswa diharuskan berada di depan layar seperti layar laptop atau 
smartphone dan tidak melakukan pergerakan kecuali mendengarkan, berbicara, dan mengerjakan 
tugas. Hal ini tidak sesuai dengan karakteristik anak laki-laki yang lebih banyak menggunakan 
keterampilan visual.  

Malini dan Fridari (2019) mendefinisikan motivasi sebagai proses internal dan eksternal yang 
dapat menimbulkan sikap antusiasme dan persistensi dalam melakukan suatu kegiatan. Jika motivasi 
belajar online mahasiswa laki-laki dominan sedang maka antusiasme yang ditimbulkan dari dalam 
diri maupun pengaruh dari luar tidak cukup untuk membuat mahasiswa laki-laki belajar secara 
optimal, hal sebaliknya berlaku bagi perempuan. Karakteristik pembelajaran online yang dilakukan 
tidak sesuai dengan karakteristik kepribadian laki-laki. Tetapi bagi perempuan baik pembelajaran 
online maupun offline tidak menyurutkan antusiasme belajarnya.  

Hasil penelitian Vhalery, Nur Alfilail, dan Robbani (2021) berbanding terbalik dengan apa yang 
ditemui pada penelitian ini. Menurut Vhalery, Nur Alfilail, dan Robbani (2021) pembelajaran online 
memberikan suatu proses pembelajaran yang menyenangkan, menghemat waktu, simpel, dan dapat 
diakses dimanapun bahkan kapanpun diinginkan. Pandangan ini dapat menstimulus motivasi belajar 
peserta, namun dengan catatan bahwa setiap pendidik harus mempersiapkan pembelajaran online 
yang bervaratif sehingga tidak monoton. Hal ini sejalan dengan penelitian Nasrah dan Muafiah 
(2020) yang menjelaskan bahwa pembelajaran online memiliki fleksibilitas dalam pelaksanaannya 
sehingga dapat mendorong kemandirian belajar dan memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif belajar. 
Meskipun demikian, Mandailina, Syaharuddin, Pramita, Ibrahim, dan Haifaturrahmah (2021) 
mengungkapkan bahwa tentu tidak sepenuhnya pembelajaran daring dapat meningkatkan motivasi.  

Berdasarkan uraian penjelasan motivasi belajar online antara mahasiswa laki-laki dan 
mahasiswa perempuan, meskipun tingkat motivasi belajar online untuk mahasiswa laki-laki dibawah 
kategori mahasiswa perempuan, tetapi tidak sampai pada kategori rendah atau sangat rendah. Oleh 
karena itu, perbedaan tersebut diharapkan tidak menjadi faktor yang dapat memicu terjadinya 
perbedaan hasil belajar yang diperoleh.  
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4. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar matematika 

mahasiswa perempuan dan mahasiswa laki-laki berada pada kategori sedang. Sedangkan jika 

ditinjau pada setiap aspek motivasi belajar matematika, mahasiswa perempuan lebih tinggi dari 

pada mahasiswa laki-laki. Sehingga disarankan pengelolaan pembelajaran matematika yang 

memperhatikan kolaborasi berdasarkan gender. 
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